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Abstract

Patient safety is an important issue in global hospital services. One of the factors related to
patient safety is the patient safety behavior of the medical staff, including nurses as health
workers with the largest proportion in hospitals. This study aimed to determine the
effectiveness of Colek intervention to improve patient safety behaviors of hospital nurses in
Samarinda City. This experimental research used a pretest-posttest control group design. The
samples were 60 people that were divided into two groups. Group A received an intervention
in the form of a patient safety book, and group B received an intervention with a patient safety
book and the Colek intervention. Colek intervention was an education program focusing on
expanding knowledge, increasing awareness, developing leadership skills, and improving
patient safety behavior. The data were analyzed using the Wilcoxon test and Mann-Whitney
test. This study found that the mean of pretest in group A and group B had the same score
(38,5 with an SD of 31,5). The mean of post-test in group A was 46,0 with an SD of 57,5 while
the mean of post-test in group B was 63,0 with an SD of 71,0. The results of this study showed
a significant difference (p=0,001) between before and after the intervention using the patient
safety book. A significant difference (p=0,000) was also found between before and after the
intervention using the patient safety book and the Colek intervention. The Colek intervention
was an effective way to improve the patient safety behavior of the hospital nurses in Samarinda
City.
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Pendahuluan

Patient safety merupakan isu penting
dalam bidang kesehatan secara global (1,2)
serta salah satu indikator kualitas pelayanan
kesehatan (3). Selama 15 tahun ini,
permasalahan  patient safety dalam
pelayanan kesehatan tetap menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang penting (4).

Patient safety (keselamatan pasien)
adalah sistem yang membuat asuhan pasien
lebih aman, meliputi asesmen risiko,
identifikasi dan pengelolaan risiko pasien,
pelaporan dan analisis insiden, kemampuan
belajar dari insiden dan tindak lanjutnya serta
implementasi solusi untuk meminimalkan
timbulnya risiko dan mencegah terjadinya
cedera yang disebabkan oleh kesalahan
akibat melaksanakan suatu tindakan
(omission) atau tidak mengambil tindakan
yang seharusnya diambil (commission) (5).
Menurut World Alliance of Patient Safety,
patient safety adalah pengurangan risiko dari
bahaya yang tidak perlu terkait pelayanan
kesehatan ke risiko minimum yang dapat
diterima (6).

Pelaporan insiden patient safety di
setiap negara berbeda-beda yang
dipengaruhi oleh budaya melaporkan pada
setiap negara tersebut. Negara Jepang telah
melaporkan 60.000 insiden patient safety
setiap tahunnya (7). Data insiden patient
safety di Indonesia saat ini dihimpun oleh
Komite Keselamatan Pasien Rumah Sakit
(KKPRS) melalui pelaporan mandiri secara
online. Data yang diperoleh dari Laporan
Insiden Keselamatan Pasien secara online
per 15 Juli 2021, diperoleh bahwa jumlah
kejadian nyaris cedera sebanyak 1.518
kejadian, jumlah kejadian tidak cidera
sebanyak 1379 kejadian, dan kejadian
kejadian yang tidak diharapkan sebanyak
1524 kejadian (8).

Salah satu faktor yang memengaruhi
patient safety adalah perilaku dari staf medis.
Dengan kata lain, kualitas patient safety
dipengaruhi oleh bagaimana perilaku patient
safety dari tenaga kerja di dalamnya
termasuk perawat (9,10). Perawat
merupakan tenaga kerja esensial di rumah
sakit. Perawat memiliki proporsi jumlah
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terbesar (31%) di antara tenaga kesehatan
lainnya yang didayagunakan di fasilitas
layanan kesehatan di Indonesia tahun 2020
(112).

Kualitas patient safety di rumah sakit
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kompleksitas  prosedur kerja, sistem
manajerial, kelelahan, beban kerja, perilaku,
komunikasi, dan kepemimpinan (12,13).
Perilaku patient safety berpengaruh pada
kualitas patient safety (1).

Penelitan  yang dilakukan  oleh
Martiana menghasilkan bahwa perilaku
patient safety secara signifikan dipengaruhi
oleh jenis kelamin, komunikasi manajemen,
keterlibatan karyawan, dan tekanan dari
pekerjaan (14). Penelitian oleh Aini
menyimpulkan bahwa perilaku patient safety
dipengaruhi secara signifikan oleh budaya
dan sikap patient safety (15).

Upaya peningkatan perilaku patient
safety perlu selalu dilakukan dalam rangka
menjamin mutu pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien dan menurunkan
insiden di rumah sakit (4). Sehingga perlu

adanya metode vyang efektif dalam
peningkatan perilaku patient safety (16).
Colek  merupakan akronim  dari

campaign of leadership, awareness, and
knowledge about patient safety. Intervensi
Colek adalah metode sosialisasi patient
safety yang memberikan edukasi tentang
pengetahuan dan kepemimpinan,
peningkatan kepedulian dan pengetahuan
tentang patient safety di rumah sakit.
Intervensi colek berfokus pada perluasan
pengetahuan, peningkatan  kepedulian,
pengembangan jiwa kepemimpinan, dan
peningkatan kualitas perilaku patient safety.
Target utama pada intervensi Colek adalah
para tenaga keperawatan di rumah sakit
karena proporsinya yang mendominasi
dibanding tenaga kesehatan (11).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas intervensi Colek
dalam rangka meningkatkan kualitas perilaku
patient safety dari perawat rumah sakit di
Kota Samarinda.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental  dengan pretest-posttest
control group design. Populasi penelitian ini
adalah perawat rumah sakit di Kota
Samarinda. Teknik pengambilan sampel
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adalah consecutive sampling yaitu semua
subjek yang bersedia menjadi responden
dengan mengisi form pendaftaran online dan
memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah perawat yang telah
bekerja di rumah sakit lebih dari enam bulan.
Sedangkan kriteria eksklusi adalah perawat
yang bekerja selain di rumah sakit, perawat
yang bekerja di rumah sakit kurang dari enam
bulan. Sampel penelitian sebanyak 60 orang
yang dibagi menjadi dua kelompok, vyaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol sebanyak 30 orang akan
diberikan intervensi berupa buku patient
safety. Sedangkan kelompok eksperimen
sebanyak 30 orang akan diberikan buku
patient safety dan intervensi Colek. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner tertutup
secara online menggunakan aplikasi google
form. Kuesioner terdiri atas 21 pertanyaan
yang dikembangkan berdasarkan Nine
Patient Safety Solution yang diluncurkan oleh
WHO untuk mencegah insiden patient safety.

Pengukuran awal (pretest) dilakukan
kepada seluruh responden baik kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimen secara
online melalui aplikasi google form. Intervensi
dilakukan secara online melalui aplikasi zoom
meeting dan responden akan dibagi menjadi
dua room, yaitu room A untuk kelompok
kontrol dan room B untuk kelompok
eksperimen. Setelah pelaksanaan intervensi,
responden mengisi posttest setelah 30 hari
kemudian. Tujuannya untuk memberikan
kesempatan kepada responden
mengaplikasikan program colek di tempat
kerjanya sebagai perawat. Pengolahan dan
analisis data menggunakan uji statistik
Wilcoxon dan uji Mann Whitney dengan
bantuan aplikasi SPSS.

Hasil
A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, umur, dan pekerjaan dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan
Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, dan
Lama Bekerja

Variabel Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 35
Perempuan 39 65
Usia
Remaja 12-25 20 33
Dewasa 26-45 36 60
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Lansia >46 4 7 >3 tahun 12 20
Pendidikan Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa
DIl Keperawatan 43 72 mayoritas responden pada penelitian ini
S1+Ners 17 28 memiliki jenis kelamin perempuan (65%),
Lama Bekerja berusia dewasa (60%), memiliki pendidikan
;}BI?;huunn ég ég tertinggi DIl Keperawatan (72%), dan lama

bekerja selama 1-3 tahun (63%).

B. Perilaku Patient Safety Sebelum dan Sesudah Intervensi Colek

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Responden

Kelompok N Mean Median Std Deviasi Min-Max S|g_
(normalitas)

Pretest
Kelompok A 30 38,5 31,5 +2,3 21-42 0,020
Kelompok B 30 38,5 31,5 +2,1 22-41 0,028
Posttest
Kelompok A 30 46,0 57,5 +2,7 42-73 0,000
Kelompok B 30 63,0 71,0 +1,8 60-82 0,005

Tabel 2 menunjukkan perilaku patient
safety sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi colek dan pemberian buku patient
safety. Kelompok A adalah kelompok yang
diberikan intervensi berupa buku edukasi
patient safety. Kelompok B adalah kelompok
yang diberikan intervensi buku patient safety
dan edukasi Colek. Pada saat pretest, nilai
mean dan median pada kelompok A dan B
menunjukkan nilai yang sama yaitu 38,5 dan
31,5. Namun ,pada saat posttest, nilai mean
dan median kelompok A dan B menunjukkan
hasil yang berbeda, Nilai mean dan median
pada kelompok A adalah 47,0 dan 57,5.
Sedangkan nilai mean dan median kelompok
B adalah 63,0 dan 71,0. Berdasarkan variasi

data pada saat pretest, nilai yang paling kecil
adalah kelompok B sebesar + 2,1 dan pada
saat posttest sebesar + 1,8. Skor terendah
pada saat pretest dan posttest adalah pada
kelompok A sebesar 21 dan 42. Skor tertinggi
pada saat pretest adalah kelompok A sebesar
42 dan skor tertinggi pada saat posttest
adalah kelompok B sebesar 82. Uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pada kelompok A dan B pada
saat pretest dan posttest adalah tidak
berdistribusi normal sehingga statistik
deskriptif menggunakan nilai median dan
jangkauan (Min-Max).

Tabel 3. Perbedaan Perilaku Patient Safety Sebelum dan Sesudah Intervensi Colek

Pretest Median

Posttest Median

Kelompok (Min-Max) (Min-Max) p-value
Kelompok A 31,5 (21-42) 57,5(42-73) 0,001
Kelompok B 31,5 (21-42) 71,0 (60-82) 0,000

Berdasarkan uiji statistik yang dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh bahwa

C. Efektivitas Intervensi Colek

ada perbedaan vyang signifikan antara Tabel 4. Perbedaa}n perilqku patient safety
sebelum dan sesudah pemberian buku sesudah intervensi Colek
patient safety dengan nilai p sebesar 0,001 < Kelompok Posttest Median  p-value
a = 0,05 median pretest sebesar 31,5, — — 5(7'\"&_;”('4'\;3;%) ——
median posttest 57,5. Selain itu, diperoleh elompo o (B '

P b Kelompok B 71.0 (60-82)

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pemberian buku
patient safety dan intervensi Colek dengan
nilai p sebesar 0,000 < a = 0,05, median
pretest sebesar 31,5, median posttest
sebesar 71.

Berdasarkan uji statistik Mann Whitney,
didapatkan nilai p sebesar 0,002 < a = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan pengaruh antara kelompok A
yang hanya diberikan buku patient safety
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dengan kelompok B yang diberikan buku
patient safety dan intervensi colek.
Berdasarkan nilai median, perbedaan
perilaku patient safety yang paling efektif
adalah dengan pemberian buku patient safety
dan edukasi colek.

Pembahasan
A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian
ini sebanyak 35% berjenis kelamin laki-laki
dan sebanyak 65% berjenis kelamin
perempuan. Perbedaan kualitas akademik
dan pekerjaan pada laki-laki dan perempuan
bukanlah sesuatu yang baru dan hal ini
disebabkan oleh banyak faktor seperti
kemampuan komunikasi (17). Perawat laki-
laki berpeluang lebih besar untuk dapat
diberdayakan secara psikologis dibandingkan
dengan perawat perempuan (18). Namun,
penelitian Soeprodjo menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kualitas kinerja
perawat (19).

Karakteristik responden berupa usia
menunjukkan  bahwa  sebanyak  33%
responden berusia remaja, sebanyak 60%
responden berusia dewasa, dan 7%
responden berusia lansia. Hasil penelitian
oleh Morika menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara usia dengan
kinerja perawat dalam menerapkan patient
safety di rumah sakit (20).

Pendidikan pada responden pada
penelitian ini terdiri atas 72% responden
memiliki pendidikan terakhir Dlll

Keperawatan dan sebanyak 28% responden
memiliki pendidikan terakhir Sarjana dan
Profesi Keperawatan (Ners). Semakin tinggi
tingkat pendidikan maka semakin rendah
tingkat kesalahan yang dilakukan oleh
perawat dan mencegah kematian yang terjadi
pada pasien (21). Namun penelitian lain
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan
kinerja perawat dalam menerapkan patient
safety di rumah sakit (20).

Karakteristik responden terakhir adalah
lama bekerja. Sebanyak 17% responden
telah bekerja sebagai perawat selama kurang
dari 1 tahun. Sebanyak 63% responden telah
bekerja sebagai perawat selama 1-3 tahun.
Sebanyak 20% responden telah bekerja
sebagai perawat selama lebih dari 3 tahun.
Faktor lama kerja berpengaruh secara
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signifikan dengan kinerja perawat (22).
Penelitian lain menyatakan faktor lama
bekerja tidak berpengaruh dengan kinerja
(20).

B. Perilaku Patient Safety Sebelum dan
Sesudah Intervensi Colek

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh bahwa
ada perbedaan yang signifikan pada perilaku
patient safety antara sebelum dan sesudah
pemberian buku patient safety pada perawat
rumah sakit di Kota Samarinda. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Novitasari, bahwa efektivitas
buku ajar berbasis higher order thinking skill
adalah valid, praktis, dan efektif (23).

Penelitian lain menunjukkan bahwa
bahan ajar buku panduan pembelajaran
kebencanaan Kabupaten Klaten adalah
efektif yang ditunjukkan dengan adanya
peningkatan hasil belajar melalui strategi role
playing lebih besar dibandingkan strategi
konvensional yaitu meningkat sebanyak
30,24% (24). Penelitian serupa oleh Rielina
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang belajar
secara konvensional dengan siswa yang
belajar dengan buku saku pada unit
kompetensi klasifikasi bahan makanan
bumbu dan rempah. Penggunaan buku saku
pada media pembelajaran lebih efektif
meningkatkan pengetahuan siswa
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (25).

Buku patient safety ini adalah buku saku
yang dirancang oleh peneliti yang berisikan
tentang prinsip-prinsip  patient  safety,
mengapa harus ada patient safety, laporan
insiden patient safety, dan sasaran
keselamatan pasien. Buku ini juga memuat
tentang five moments hand hygiene, 10
langkah mencuci tangan dengan sabun dan
handrub, etika batuk dan bersin. Buku dibuat
semudah mungkin untuk dipahami oleh
tenaga kesehatan yang membacanya.

Hasil lainnya dari penelitian ini diperoleh
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
perilaku patient safety antara sebelum dan
sesudah pemberian buku patient safety dan
intervensi Colek. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
yang bermakna antara sebelum penyuluhan
dengan sesudah penyuluhan tentang NAPZA
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(26). Penelitian lain oleh Dini bahwa edukasi
oleh apoteker secara kelompok dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan dan memperbaiki  kontrol
glikemik kelompok intervensi dibandingkan
dengan kelompok kontrol pada pasien
Diabetes Mellitus tipe dua rawat jalan di
RSUP dr. Sardijito (27).

C. Efektivitas Intervensi Colek

Berdasarkan uji statistik Mann Whitney
diperoleh bahwa ada perbedaan pengaruh
antara kelompok A yang hanya diberikan
buku patient safety dengan kelompok B yang
diberikan buku patient safety dan intervensi
colek. Berdasarkan nilai median, perbedaan
perilaku patient safety yang paling efektif
adalah dengan pemberian buku patient safety
dan edukasi colek. Penelitian serupa
dilakukan oleh Shin bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada
pengetahuan dan kepedulian terhadap
patient safety pada kelompok yang diberikan
program edukasi tentang patient safety
dibandingkan dengan kelompok vyang
diberikan buku tentang patient safety (28).
Hasil ini similar dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sabarudin bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada
pengetahuan tentang pencegahan COVID-19
sebelum dan sesudah dilakukan edukasi
secara online. Media video dan leaflet terbukti
lebih efektif dibandingkan dengan media
video saja (29). Penelitian lain menyimpulkan
bahwa edukasi video terbukti efektif dalam
meningkatkan  kemampuan  mahasiswa
dalam mempelajari penggunaan inhaler (30).
Penelitian oleh Muftianingrum menyimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
edukasi konsep diri terhadap peningkatan
pengetahuan perkembangan remaja di
SMPN 21 Semarang (31).

Informasi yang diberikan kepada
responden dengan menggunakan media
audio visual atau video lebih mudah
dimengerti karena setiap responden akan
mencermati jika terdapat gambar yang dapat
dilihat dan suara yang dapat didengar. Dalam
hal ini dianggap efektif dan efisien, video lebih
mudah dipahami dan dapat ditayangkan
berulang kali sehingga efektif untuk
mengubah pandangan sasaran yang akan
diintervensi (32).
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Kesimpulan

Efektivitas Intervensi Colek secara
signifikan efektif dalam rangka meningkatkan
perilaku patient safety dari perawat rumah
sakit di Kota Samarinda.
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